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Mata merupakan indera manusia yang paling dominan dalam beraktivitas. Sekitar 90% aktivitas dalam
kehidupan sehari-hari dikendalikan oleh sistem penglihatan sehingga penglihatan yang terganggu akan
berpengaruh terhadap berbagi domain fungsional. Kelelahan mata merupakan salah satu gangguan yang
paling sering ditemui pada pekerja dan dapat terjadi di berbagal jenis pekerjaan, termasuk pada pekerja
fabrikas yang aktivitas pekerjaannya sangat mengandalkan mata serta membutuhkan konsentrasi visual
yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan kelelahan
mata pada pekerjafabrikas di PT XY Z tahun 2025. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan
pendekatan cross-sectional yang dilakukan pada 76 pekerjafabrikas di PT XY Z. Variabel penelitian
meliputi kelelahan mata, intensitas pencahayaan di tempat kerja, kelainan refraksi, usia, masa kerja, duras
kerja, jenis pekerjaan, dan penggunaan APD. Variabel intensitas pencahayaan diukur dengan lux meter,
variabel kelelahan diukur dengan Visual Fatigue Questionnaire, dan variabel lain diukur dengan kuesioner
yang dikembangkan oleh peneliti. Data yang dikumpulkan dianalisis secara univariat dan bivariat, yaitu
dengan uji chi-square dan mann-whitney. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 67,1% pekerjafabrikas di
PT XY Z mengalami kelelahan mata. Tiga ggjaaterbanyak yang pernah dialami adalah mata terasalelah
(65,8%), penglihatan kabur atau buram (56,6%), dan iritasi mata (47,4%). Hasil penelitian juga
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kelainan refraksi (p=0,006), usia (p=0,034), dan
masa kerja (p=0,004) dengan kelelahan mata. Rata-rata skor kelelahan mata juga berbeda secara signifikan
berdasarkan intensitas pencahayaan (p=0,049) dan durasi kerja (p=0,007). Oleh sebab itu, untuk
meminimalisir risiko kelelahan mata, perlu dilakukan perbaikan yang mencakup faktor-faktor risiko
tersebut.

...... The eyes are the most dominant human sensory organ in daily activities. Approximately, 90% of
everyday tasks rely on the visual system; therefore, impaired vision can affect various functional domains.
Eye fatigue is one of the most common visual complaints among workers and can occur in various types of
jobs, including fabrication work, which heavily depends on visual concentration. This study aims to analyze
the factors associated with eye fatigue among fabrication workers at PT XY Z in 2025. A quantitative
research design with a cross-sectional approach was employed, involving 76 fabrication workers. The
variables examined included eye fatigue, lighting intensity in the workplace, refractive errors, age, years of
service, working hours, job type, and the use of personal protective equipment (PPE). Lighting intensity was
measured using alux meter, eye fatigue was assessed using the Visual Fatigue Questionnaire, and other
variables were measured through a self-devel oped questionnaire. Data were analyzed using univariate and
bivariate methods, specifically chi-square and Mann-Whitney tests. The results showed that 67.1% of
workers experienced eye fatigue. The three most commonly reported symptoms were tired eyes (65.8%),
blurred vision (56.6%), and eye irritation (47.4%). Significant associations were found between eye fatigue
and refractive errors (p=0.006), age (p=0.034), and years of service (p=0.004). Significant differencesin
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average eye fatigue scores were also observed based on lighting intensity (p=0.049) and working hours
(p=0.007). Therefore, to minimize the risk of eye fatigue, improvements targeting these risk factors are
necessary.



